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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas mikroorganisme (EM4) dalam menetralkan
pH, penurunan kadar fosfat, amoniak, nitrit, nitrat pada air limbah laundry. Penelitian ini dilaksanakan
selama 14 hari di Laboratorium Manajemen Sumberdaya Perairan (MSP), Jurusan Perikanan, Universitas
Palangkaraya dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dengan
perlakuan K (tanpa dosis), perlakuan A (20 ml), perlakuan B (40 ml), dan perlakuan C (60 ml) dengan tiga
ulangan, dengan waktu pengamatan dan pengambilan sampel air pada hari ke 0, 1, 7, dan 14. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa efektivitas mikroorganisme (EM4) dapat menetralkan kadar pH, serta menurunkan
kadar fosfat, amoniak, nitrit, nitrat, tetapi berpengaruh tidak nyata. Dosis perlakuan terbaik pada perlakuan C
(60 ml). Nilai rata-rata fosfat, amoniak, nitrit dan nitrat mengalami penurunan lebih besar dibandingkan
dengan perlakuan K, A,dan B.

Kata Kunci : Efektivitas Mikroorganisme (EM4), Kualitas Air, Limbah Laundry.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the effectiveness of microorganisms (EM4) in neutralizing pH,
reducing levels of phosphate, ammonia, nitrites, nitrates in laundry wastewater. This research was conducted
for 14 days at the Aquatic Resources Management Laboratory (MSP), Department of Fisheries, University
of Palangkaraya using a Completely Randomized Design (CRD) with four treatments with treatment K (no
dose), treatment A (20 ml), treatment B (40 ml), and treatment C (60 ml) with three replications, with
observation time and water sampling on days O, 1, 7, and 14. The results of the study concluded that the
effectiveness of microorganisms (EM4) can neutralize pH levels, as well as reduce levels phosphate,
ammonia, nitrite, nitrate, but no significant effect. The best treatment dose was in treatment C (60 ml). The
average values of phosphate, ammonia, nitrite and nitrate decreased more than the K, A, and B treatments.

Keywords: Effectiveness of Microorganisms (EM4), Water Quality, Laundry Waste.

limbah laundry yaitu fosfat yang berasal dari

PENDAHULUAN Sodium Tripoly Phosfat (STPP) yang merupakan
Laundry adalah salah satu kegiatan rumah salah satu bahan dalam deterjen dan sebagai unsur
tangga yang menggunakan deterjen sebagai penting kedua setelah surfaktan (Stefhany et al.,
penunjang kebersihan pakaian, dan alat - alat 2013).
rumah tangga (karpet, sepatu, bantal, dan Fungsi STPP dalam deterjen yaitu dapat
boneka). Tanpa disadari pertumbuhan usaha menghilangkan mineral kesadahan di dalam air
laundry ini memiliki efek samping yang kurang sehingga membantu deterjen dapat bekerja secara
baik, karena sebagian besar limbahnya dibuang ke maksimal. Namun ketika zat tersebut berada
selokan atau badan air tanpa pengolahan terlebih dilingkungan, kandungan STPP ini memiliki nilai
dahulu. Salah satu kandungan pencemar dari fosfat yang banyak dan jika kandungannya
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berlebih didalam air akan menimbulkan terjadinya
eutrofikasi (Stefhany et al., 2013).

Salah satu upaya pemulihan yang dapat
digunakan untuk mengolah limbah terhadap badan
air yang tercemar agar tidak berdampak buruk
bagi ekosistem perairan yakni dengan upaya
bioremediasi dengan pemanfaatan efektivitas
mikroorganisme dengan menggunakan bakteri
probiotik. Bioremediasi adalah proses pengolahan
limbah organik oleh organisme hidup pada
kondisi terkontrol menjadi suatu bahan yang tidak
berbahaya atau konsentrasi dibawah baku mutu
yang ditentukan. Salah satu agen bioremediasi
yang dapat diaplikasikan adalah bakteri (Divya et
al., 2015; Ravindra et al., 2014; Pieper & Reineke,
2000).

Effective Microorganism (EM4) adalah
bioteknologi  yang  dikembangkan  untuk
memperbaiki kondisi tanah dan air (Saputra et al.,
2014). EM adalah  kultur  campuran
mikroorganisme yang bersifat fermentatif,
peragian dilakukan untuk menurunkan pencemar
dan meningkatkan unsur hara (Kartasura dan
Haryaningsih, 2015).

Oleh Karena Itu perlu dilakukan penelitian
untuk mengetahui efektivitas microorganisme
(EM4) dalam mengurai limbah laundry dengan
harapan hasil yang diperoleh dapat dipergunakan
industri laundry ukuran usaha rumah tangga
dapat mengolah limbahnya, sehingga usaha
laundry dapat berpartisipasi dalam memelihara
lingkungan  perairan  dimana  beroperasi.
Rumusan Masalah Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah EM4 dapat
menurunkan kadar fosfat, amoniak, nitrit dan
nitrat serta dapat menetralkan kadar pH pada air
limbah laundry?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah adalah untuk
mengetahui pengaruh EM4 dengan kadar yang
berbeda dalam menetralkan kadar pH, penurunan
kadar fosfat, amoniak, nitrit dan nitrat pada air
limbah laundry.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian berikut adalah
sebagai informasi bagi mahasiswa dan pembaca
tentang pengolahan air limbah laundry dan
pengaruh efektivitas mikroorganisme (EM4)

dalam menetralkan kadar pH, dan menurunkan
kadar fosfat, amoniak , nitrit dan nitrat pada air
limbah laundry.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis Penelitian adalah sebagai berikut :
HOo: Efektivitas mikroorganisme (EM4)
berpengaruh tidak nyata terhadap Kkualitas
air limbah laundry
H1: Efektivitas Mikroorganisme (EM4)
berpengaruh nyata terhadap kualitas air
limbah laundry

METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Manajemen Sumberdaya Perairan (MSP), Jurusan
Perikanan, Fakultas  Pertanian,  Universitas
Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Penelitian
ini dilaksanakan Selama 14 hari dimulai pada
bulan September sampai Oktober 2022.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang
adalahember plastik 12 buah, air limbah

480 L, larutan EM4, akuades, aerator, selang
aerasi, batu aerasi, botol akuades, jerigen ukuran
35 L, pH meter, DO meter, spektrofotometer.

digunakan

Metode Penelitian

1 Pengaktifan Effective Mikroorganisme
(EM4)

Dalam penelitian ini larutan EM4 digunakan
sebanyak 62,5 ml dan akuades sebanyak 1,25 |
yang kemudian didiamkan selama 7 hari pada
suhu  ruang. Fermentasi  tersebut  untuk
mengembangbiakkan mikroorganisme dan
mengaktifkan mikroorganisme yang ada pada
EM4  dari kondisi dorman  sehingga
mikroorganisme dapat bekerja dengan efisien dan
optimal pada saat dicampurkan ke dalam limbah
cair laundry.

2. Lokasi Pengambilan Air Limbah

Lokasi pengambilan sampel air limbah
laundry pada penelitian ini diambil dari inlet
proses pencucian pakaian yang bertempat di
Batuah Laundry Jalan Bukit Raya Induk, Menteng
Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya.
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3 Teknik Pengambilan Air Limbah

Metode pengambilan sampel air di lakukan
secara grab sampel, yaitu sampel air limbah yang
digunakan diambil langsung pada satu Kali
pengambilan dari tempat usaha jasa laundry. Air
limbah dituangkan dengan menggunakan gayung
kedalam jerigen yang berkapasitas 35 | sebanyak
480 | air limbah

Kemudian perlakuannya dengan mengambil
sampel air limbah sebanyak 40 | untuk setiap
pengujian.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dengan 3 kali ulangan.

Pengukuran Kualitas Air

Dalam pengukuran Kualitas air dilakukan
sebanyak 4 kali dalam penelitian ini yaitu pada
hari ke 0, hari ke 1, hari ke 7, dan hari ke 14 pada
tiap-tiap reaktor. Untuk parameter yang diukur
meliputi Fosfat (PO4), Nitrit (NO2), Nitrat (NO3),
Amoniak (NH3) yang dilakukan pengukuran
secara eksitu, serta parameter pH (derajat
keasaman), oksigen terlarut (DO), suhu, yang
dilakukan pengukuran secara insitu.

Analisis Data

Data yang telah diperoleh pada tahap
penelitian diolah dan disajikan dalam bentuk
Tabel dan Gambar, serta dilakukan uji statistik
secara Analysis of Variance (ANOVA)
menggunakan program SPSS. Metode ANOVA
digunakan sebagai alat analisis untuk menguiji
hipotesis penelitian yang mana menilai adakah
perbedaan antara kelompok serta mengetahui
apakah hipotesis diterima atau ditolak. Hasil akhir
dari analisis ANOVA adalah nilai Ftabel dan
Fhitung, dimana jika nilai Fhitung > Ftabel, maka
dapat disimpulkan bahwa menerima H1 dan
menolak HQ. Uji Duncan dapat digunakan untuk
menguji perbedaan di antara perlakuan, yang
dapat dilakukan tanpa memperhatikan Uji F beda
nyata dari percobaan tersebut.

Hasil dan Pembahasan

1. Fosfat (PO4)

Berdasarkan  hasil  pengamatan  dan
pengukuran fosfat selama penelitian dapat dilihat

pada Gambar 3, diketahui kandungan fosfat pada
perlakuan kontrol dengan nilai rata-rata 1,81 mg/l
, pada perlakuan A (20 ml) kandungan fosfat
dengan nilai 1,40 mg/l, pada perlakuan B (40 ml)
kandungan fosfat dengan nilai 1,36 mg/l, pada
perlakuan C (60 ml) kandungan fosfat dengan
nilai 1,32 mg/l. maka perlakuan yang mengalami
penurunan paling besar yaitu pada perlakuan C
(60 ml). Hasil pengukuran kandungan fosfat pada
limbah laundry vyang diberi EM4 terjadi
penurunan kadar fosfat pada tiap perlakuan, hal
tersebut terjadi karena proses dekomposisi
senyawa organik dalam limbah sehingga terjadi
penurunan kadar fosfat. Menurut Rajasa (2010),
metabolisme ~ mikroorganisme  menunjukkan
pemanfaatan fosfat sebagai sumber nutrisi di
lingkungan, sehingga terjadi penurunan Kkadar
fosfat.

Hasil pengukuran selama penelitian pada
parameter Fosfat (PO4) menunjukkan perlakuan
yang baik dalam menurunkan kadar fosfat adalah
perlakuan C (60 ml) dengan rata- rata 1,32 mg/l.
Hasil analisis statistik nilai Fosfat (PO4) dengan
analisis ANOVA maka diketahui Fhit = 1,304 <
Ftabel = 3,49 , dan nilai signifikasi P 0,318 > 0,05
, maka HO diterima, artinya efektivitas
mikroorganisme (EM4) Berpengaruh Tidak Nyata
terhadap parameter Fosfat (PO4).
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Gambar 3. Nilai Rata-rata Fosfat.

Amoniak (NH3)
Berdasarkan  hasil  pengamatan  dan
pengukuran amoniak selama penelitian dapat
dilihat pada Gambar 4 , diketahui pada perlakuan
kontrol dengan nilai rata-rata 2,65 mg/l, pada
perlakuan A (20 ml) dengan nilai rata-rata 1,96
mg/l, perlakuan B (40 ml) dengan nilai rata-rata
1,81 mg/l, pada perlakuan C (60 ml) dengan nilai
rata-rata 1,29 mg/l. Penambahan EM4 pada limbah
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laundry menyebabkan penurunan kandungan
amoniak pada tiap perlakuan. Penurunan yang
mengalami penurunan paling besar yaitu pada
perlakuan C (60 ml). Proses penurunan kandungan
amoniak disebabkan oleh mikroorganisme EM4
yang berada pada reaktor yang diberi penambahan
oksigen. Hal tersebut membantu EM4 yang secara
khusus bertujuan untuk menguraikan senyawa
organik, seperti senyawa karbon, hidrogen,
nitrogen, dan oksigen. Senyawa oganik tersebut
dengan bantuan mikroorganisme kemudian
diuraikan lagi menjadi senyawa organik lainnya
yang lebih sederhana seperti karbon dioksida dan
amoniak. Proses penguraian ini secara tidak
langsung menurunkan kadar amoniak. Menurut
Higa dan Parr (1994) dalam Trisna et al. (2013),
bakteri fotosintetik juga menggunakan amoniak
untuk proses dekomposisi bahan organik dan
pertumbuhannya.

Hasil pengukuran selama penelitian pada
parameter amoniak  (NH3)  menunjukkan
perlakuan yang baik dalam menurunkan kadar
fosfat adalah perlakuan C (60 ml) dengan rata- rata
1,29 mg/l. Hasil analisis statistik nilai amoniak
(NH3) dengan analisis ANOVA maka diketahui
Fhit = 3,130 < Ftabel = 3,49 , dan nilai signifikasi
P 0,066 > 0,05 , maka HQO diterima, artinya
efektivitas mikroorganisme (EM4) Berpengaruh
Tidak Nyata terhadap parameter amoniak (NH3).

15
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6.62 5.67
5 I l
0

B(4OmM C(60

Nitrat (mg/)

H Kontrol B A (20 ml)

Gambar 4. Nilai Rata-rata Amoniak.

3. Nitrit (NO,)

Berdasarkan  hasil  pengamatan  dan
pengukuran nitrit selama penelitian dapat dilihat
pada Gambar 5, diperoleh kandungan Nitrit
(NO2) pada perlakuan Kontrol dengan nilai rata-
rata 0,163 mg/l, perlakuan A (20 ml) dengan nilai
rata-rata 0,115 mg/l, perlakuan B (40 ml) dengan
nilai rata-rata 0,097 mg/l, perlakuan C (60 ml)

dengan nilai rata-rata 0,088 mg/l. Pada tiap
perlakuan kandungan nitrit pada limbah laundry
mengalami penurunan. Perlakuan yang mengalami
penurunan paling besar yaitupada perlakuan C (60
ml). Penurunan konsentrasi nitrit pada limbah
laundry  setelah pemberian larutan EMA4
disebabkan oleh konsentrasi senyawa amoniak
pada limbah tersebut yang juga mengalami
penurunan pada waktu yang sama, sehingga
mikroorganisme  fotosintetik  hanya  dapat
mengubah amoniak yang ada dan menghasilkan
nitrit melalui proses nitrifikasi dalam jumlah yang
kecil dan menurun dibandingkan dengan kontrol.
Menurut Rosmaniar (2011), rendahnya kadar
nitrit yang dihasilkan karena jumlah kadar
amoniak yang dapat diubah menjadi nitrit sangat
sedikit.

Hasil analisis statistik nilai Nitrit (NO2)
dengan analisis ANOVA maka diketahui Fhit =
0,871 < Ftabel = 3,49 , dan nilai signifikasi P
0,483 > 0,05 , maka HOQ diterima, artinya
efektivitas mikroorganisme (EM4) Berpengaruh
Tidak Nyata terhadap parameter Nitrit (NO2).

_ ¢ 0.163

S~

g 01 0.11

£ 0.097

E 0

i

< 005 I
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H Kontrol B A (20 ml) B (40 il C

Gambar 5. Nilai Rata-rata Nitrit.

4. Nitrat (NO3)

Berdasarkan  hasil ~ pengamatan  dan
pengukuran nitrat selama penelitian dapat dilihat
pada Gambar 6 , diketahui nilai kandungan nitrat
(NO3) pada perlakuan kontrol dengan nilai rata-
rata 9,89 mg/l, perlakuan A (20 ml) dengan nilai
rata-rata 6,62 mg/l, perlakuan B (40 ml) dengan
nilai rata-rata 6,6 mg/l, perlakuan C (60 mg/l)
dengan nilai rata-rata 5,67 mg/l. Penambahan
EM4 pada limbah laundry menyebabkan
perbedaan dalam menurunkan kadar nitrat dengan
kontrol. Konsentrasi tersebut menunjukkan bahwa
kadar nitrat untuk semua perlakuan mengalami
penurunan. Perlakuan yang mengalami penurunan
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paling besar yaitu pada perlakuan C (60 ml). Hal
ini dikarenakan bakteri dapat mendegradasi dan
menyerap nitrat melalui proses metabolisme yang
digunakan sebagai sumber energi untuk proses
perkembangbiakan, pembentukan spora,
pergerakan, dan biosintesa (Suriawiria, 2003).
Nilai nitrat pada pengamatan cukup tinggi
mengingat kadar nitrat yang terdapat pada perairan
biasanya berkisar 3 — 6 mg/l (Zonneveld et. al.,
1991).

Hasil pengukuran selama penelitian pada
parameter nitrat menunjukkan perlakuan yang baik
adalah perlakuan C (60 ml) sebesar 5,67 mg/l.
Sedangkan hasil analisis statistik nilai Nitrit
(NO2) dengan analisis ANOVA maka diketahui
Fhit = 0,995 < Ftabel = 3,49, dan nilai signifikasi
P 0,428 > 0,05. Maka HO diterima. Artinya,
efektivitas mikroorganisme (EM4) Berpengaruh
Tidak Nyata terhadap parameter Nitrat (NO3).

2.00 181

1.29
1.00 .
0.00

H Kontrol EA (20 ml) B (40 ml) ®C (60 ml)

Gambar 6. Nilai Rata-rata Nitrat.

5. Derajat Keasaman (pH)

Berdasarkan pengamatan pengambilan ampel
selama 4 kali dan telah dilakukan analisis (Gambar
7), nilai derajat keasaman (pH) menunjukkan
adanya kenaikan pada tiap perlakuan dibanding
dengan kontrol. Hasil pengukuran nilai pH pada
masing- masing perlakuan yang meliputi perlakuan
kontrol dengan nilai rata-rata 6,51 , perlakuan A
(20 ml) dengan nilai rata-rata 7,45 perlakuan B (40
ml) dengan nilai rata- rata 7,46 , perlakuan C (60
ml) dengan nilai rata-rata 7,41. Kenaikan Nilai pH
diperkirakan disebabkan oleh mikroorganisme
yang ada di dalam EM4 merombak sisa bahan
organik dari limbah Laundry. Bahan-bahan
organik pada limbah dengan tersedianya oksigen
pada reaktor akan terurai menjadi gas CO2, NH4
pada kondisi pH larutan basa sehingga mengurangi
kadar bahan organik di dalam limbah (Fardiaz,
1992). Nilai pH selama penelitian berkisar antara

6,51 — 7,46 , nilai pH tersebut sudah memenuhi

untuk  kondisi optimum kerja  efektif
mikroorganisme (EM4). Derajat keasaman (pH) air
limbah akan sangat menentukan aktivitas

mikroorganisme, pH optimum adalah berkisar
antara 6,5 — 8,3. Mikroorganisme, tidak tahan
terhadap kondisi lingkungan dengan pH > 9,5 dan
< 4, karena pada pH yang sangat kecil atau sangat
besar, mikroorganisme tidak aktif, atau bahkan
akan mati (Jenie dan Rahayu, 2007).

Hasil Pengukuran selama penelitian pada
parameter Derajat Keasaman (pH) menunjukkan
perlakuan yang baik adalah perlakuan C (60 ml)
sebesar 7,41. Hasil analisis statistik nilai derajat
keasaman (pH) dengan analisis ANOVA maka
diketahui Fhit = 1,176 < Ftabel = 3,49 , dan nilai
signifikasi P 0,360 > 0,05 , maka HO diterima,
artinya  efektivitas  mikroorganisme  (EM4)
Berpengaruh Tidak Nyata terhadap parameter
Derajat keasaman (pH).

__ 80

T

= 745 7.46 7.4
c 7.5

©

€

2 7.00

g 6.51
© 6.50

1

w .
S 6.00

H Kontrol ® A (20 ml) B(40mim C(60

Gambar 7. Nilai Rata-rata Derajat Keasaman

6. Suhu

Berdasarkan  hasil ~ pengamatan  dan
pengukuran suhu selama penelitian dapat dilihat
pada Gambar 8, kondisi suhu sebelum perlakuan
memiliki suhu tertinggi dibandingan dengan
setelah perlakuan. Suhu tertinggi pada perlakuan
pada rata-rata kontrol 28,55 °C sedangkan dengan
perlakuan A (20 ml) dengan nilai rata-rata 27,46
°C , perlakuan B (40 ml) dengan nilai rata-rata
27,36 °C, perlakuan C (60 ml) dengan nilai rata-
rata 27,33 °C. Berdasarkan hasil pengukuran dan
pengamatan suhu, bahwa suhu vyang didapat
mampu untuk perkembangan mikroorganisme.
Menurut Salmin (2005), Suhu optimum untuk
perkembangan mikroorganisme adalah 20-30 °C.
Menurut Saraswati et al., (2010), temperatur ideal
adalah 25-30°C, temperatur yang terlalu tinggi
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akan merusak proses dengan mencegah aktivitas
enzim dalam sel.

Peningkatan temperatur dari Kkisaran ideal
akan  menyebabkan  penurunan  efisiensi
pengolahan sehingga terjadi peningkatan daya
racun dari polutan terhadap organisme akuatik.
Effendie (2003) menyatakan bahwa kadar suhu
yang naik akan meningkatkan laju reaksi bagi
mikroba dan  membantu  dalam  proses
menghasilkan stabilisasi bahan-bahan organik
dengan cepat dan didestruksi oleh bakteri patogen.
Suhu mengalami penurunan pada kondisi aerob
dikarenakan pada reaktor diberikan aerator yang
berfungsi untuk menyuplai oksigen.

Hasil pengukuran selama penelitian pada
parameter suhu menunjukkan perlakuan yang baik
adalah perlakuan C(60 ml) sebesar 27,33 °C. Hasil
analisis statistik nilai suhu dengan analisis
ANOVA maka diketahui nilai Fhit = 0,288 <
Ftabel = 3,49, dan nilai signifikasi P 0,833 > 0,05
, maka HO diterima, artinya efektivitas
mikroorganisme (EM4) Berpengaruh Tidak Nyata
terhadap parameter suhu.

29.00

28.55
28.50
28.00
5750 27.46 37 36 27.33
27.00 I l
26.50

M Kontrol W A (20 ml) B (40ml) m C (60

Gambar 8. Nilai Rata-rata Suhu.

7. Oksigen Terlarut (DO)

Berdasarkan  hasil  pengamatan  dan
pengukuran DO selama penelitian dapat dilihat
pada Gambar 9, diperoleh hasil masing-masing
perlakuan yang meliputi perlakuan kontrol dengan
nilai rata-rata 3,4 mg/l, perlakuan A dengan nilai
rata-rata 5,24 mg/l, perlakuan B dengan nilai rata-
rata 5,34 mg/l, perlakuan dengan nilai rata-rata
5,17 mg/l. nilai DO pada tiap perlakuan sesuai
dengan baku mutu menurut Effendi (2003) yang

mensyaratkan nilai DO minimal 2
mg/L.Berdasarkan hasil nilai DO tersebut
menunjukkan bahwa pertumbuhan

mirkoorganisme pada EM4 dapat berjalan optimal
dalam proses dekomposisi bahan organik sehingga

dapat mendegradasi bahan organik. (Prahutama,
2013), semakin besar nilai kandungan oksigen
terlarut menunjukkan bahwa kualitas air suatu
perairan semakin bagus. Meningkatnya DO
disebabkan adanya penambahan oksigen pada
reaktor selama penelitian.

Hasil pengukuran selama penelitian pada
parameter Oksigen terlarut (DO) menunjukkan
perlakuan yang baik adalah perlakuan B dengan
rata-rata 5,34 mg/l. Hasil analisis statistik nilai
oksigen terlarut (DO) dengan analisis ANOVA
maka diketahui Fhit = 1,304 < Ftabel = 3,49 , dan
nilai signifikasi P 0,318 > 0,05 , maka HOQ
diterima, artinya effektivitas mikroorganisme
(EM4) Berpengaruh Tidak Nyata terhadap
parameter Oksigen Terlarut (DO).
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Gambar 9. Nilai Rata-rata Oksigen Terlarut.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa Pemberian Effektivitas
Mikroorganisme (EM4) dapat menurunkan
kandungan fosfat, nitrit, nitrat, dan amoniak serta
dapat menetralkan pH pada limbah laundry, akan
tetapi tidak berpengaruh nyata ataupun tidak ada
pengaruh yang signifikan. Semakin banyak EM4
yang ditambahkan kedalam limbah laundry
semakin besar penurunan kadar fosfat, nitrit,
nitrat, dan amoniak. Perlakuan pemberian EM4
terbaik dalam menurunkan kadar Fosfat, Nitrit,
Nitrat, dan Amoniak terdapat pada perlakuan C
dosis 60 ml.
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